ABSTRAK

BAMBANG SUPRIADI, NIM: 2180070005 KONSEP KHILAFAH
ISLAMIYYAH DALAM TAFSIR KLASIK DAN KONTEMPORER

Kajian tentang Khilafah Islamiyyah selalu menarik untuk didiskusikan hingga
saat ini. Baik ditinjau dari perspektif sejarah, politik Islam bahkan tafsir al-
Qur’an. Al-Qur’an sahih li kulli zaman wa makan tentu memberikan isyarat-
isyarat tentang pemerintahan Islam (Khilafah Islamiyyah). Hal ini diperjelas
dengan dilakukannya pembacaan teks al-Qur’an oleh para mufasir, sehingga
dalam penelitian ini ingin membuktikkan apakah ada konsep Khilafah Islamiyyah
atau sebaliknya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu data yang
terdiri dari tindakan, kata-kata, atau data yang tertulis seperti dokumen dan lain-
lain yang revelan dengan pokok permasalahan yang dibahas. Adapun
pengumpulan sumber pada penelitian ini dilakukan dengan cara studi dokumen
atau studi kepustakaan (Library Research/Book Survey). Dalam teknik ini terdapat
tiga tahapan yang mesti dilakukan. Pertama, menginventarisasi ayat-ayat tentang
Khilafah Islamiyyah. Kedua, membaca, menelusuri, dan menghimpun penafsiran
para mufasir klasik dan kontemporer. Ketiga, mendeksripsikan dan menganalisis
konsep Khilafah Islamiyyah tersebut, sehingga dapat diperoleh temuan atau hasil
penelitian yang komprehensif dan holistik.

Hasil penelitian ini penulis sederhanakan menjadi beberapa sub tema
pembahasan, yaitu: 1) Tidak Ada Ayat Khilafah Islamiyyah dalam Al-Qur’an.
Dari 127 kali penyebutan kata «i-J-¢ dalam al-Qur’an, tidak pernah disebutkan
sekalipun derivasi kata khilafah. Al-Qur’an hanya menyebut kata khalifah,
khulafa, al-Khaldif, Istakhlafa, dan sebagainya. 2) Khilafah Islamiyyah dalam
Tafsir Klasik dan Kontemporer. Khilafah Islamiyyah tidak disebutkan secara
spesifik di dalam ayat al-Qur’an maupun tafsir klasik dan kontemporer.
Bagaimana sistem, prosedur, dan praktiknya. Sehingga umat Islam mempunyai
kebebasan untuk menentukan sistem pemerintahnnya, entah itu kerajaan, republik,
dan sebagainya. Namun harus tetapberpegang pada prinsip persamaan (al-
mushawarah), prinisp keadilan (al-‘ad), prinsip musyawarah atau demokrasi (al-
shara). 3) Tidak Ada Kewajiban Menegakkan Khilafah Islamiyyah. Secara
umum para mufasir mu’tabar sepakat bahwa tidak ada satu ayatpun yang
mewajibkan umat Islam untuk menegakkan Khilafah Islamiyyah. Secara umum
ayat-ayat khilafah dalam al-Qur’an menjelaskan tentang pengangkatan Nabi
Adam As beserta keturunannya sebagai pemimpin di muka bumi, bukan
kewajiban mendirikan sistem khilafah Islamiyyah. 4) Makna Khalfah dalam
Tafsir Klasik dan Kontemporer. Kata khalfah sering diartikan sebagai
pengganti, karena orang yang menggantikan datang sesudah orang yang
digantikan dan ia menempati tempat dan kedudukan orang tersebut. Makna
Khal#fah dalam al-Qur’an mempunyai arti pemimpin yang berasal dari para Nabi
dan Rasul, maupun pemimpin yang berasal dari manusia biasa untuk mengurusi
masyarakat dan wilayah (alam) sekitar.



ABSTRACT

BAMBANG SUPRIADI, NIM: 2180070005 THE CONCEPT OF
KHILAFAH ISLAMIYYAH IN CLASSIC AND CONTEMPORARY
INTERPRETATION

The study of the Islamic caliphate is always interesting to discuss until now.
Both from a historical perspective, Islamic politics and even the interpretation of
the Qur'an. Al-Qur'an sahih li kulli zaman wa makan certainly gives signs about
Islamic government (Khilafah Islamiyyah). This is clarified by the reading of the
text of the Qur'an by the commentators, so that in this study we want to prove
whether there is the concept of Khilafh Islamiyyah or vice versa.

This study uses qualitative research methods, namely data consisting of
actions, words, or written data such as documents and others that are relevant to
the main issues discussed. The collection of sources in this study was carried out
by means of document studies or literature studies (Library Research/Book
Survey). There are three steps in this technique. First, take an inventory of the
verses about the Khilafah Islamiyyah. Second, reading, exploring, and collecting
the interpretations of classical and contemporary commentators. Third, describe
and analyze the concept of the Khilafah Islamiyyah, so that comprehensive and
holistic research findings or results can be obtained.

The results of this study are simplified into several sub-themes of discussion,
namely: 1) There is no Khilafah Islamiyyah verse in the Qur'an. Of the 127
mentions of the word «-J-¢ in the Qur'an, there is never even a mention of the
derivation of the word khilafah. The Qur'an only mentions the words khalfah,
khulafa, al-Khalaif, Istakhlafa, and so on. 2) Khilafah Islamiyyah in Classical and
Contemporary Tafsir. The Islamic caliphate is not specifically mentioned in the
verses of the Qur'an or in classical and contemporary interpretations. What are the
systems, procedures, and practices. So that Muslims have the freedom to
determine their government system, whether it is a kingdom, republic, and so on.
However, it must still adhere to the principle of equality (al-mushawarah), the
principle of justice (al-‘ad), the principle of deliberation or democracy (al-shura).
3) There is no obligation to uphold the Islamic caliphate. In general, the mu'tabar
commentators agree that there is not a single verse that obliges Muslims to uphold
the Islamic Khilafah. In general, the verses of the caliphate in the Qur'an explain
the appointment of the Prophet Adam and his descendants as leaders on earth, not
the obligation to establish an Islamic caliphate system. 4) The Meaning of Caliph
in Classical and Contemporary Tafsir. The word Khal#fah is often interpreted as a
substitute, because the person who replaces comes after the person being replaced
and he occupies the place and position of that person. The meaning of Caliph in
the Quran has the meaning of a leader who comes from the Prophets and
Apostles, as well as a leader who comes from ordinary people to take care of the
community and the surrounding (nature) area.
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